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ABSTRAK

Tujuandari penelitian  ini  untuk  mengetahui  kendala  proses
pembelajaran PJOK di SD Negeri Baluwarti Basen Purbayan Kotagede
Yogyakarta pada masa pandemi covid-19.

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif dengan
menggunakan metode survei melalui wawancara mendalam. Populasi
dalam penelitian ini adalah guru SD Negeri Baluwarti, dan sampel dari
penelitian ini adalah guru PJOK di SD Negeri Baluwarti yang
mengalami kendala pada proses pembelajaran PJOK pada masa pandemi covid-
19.

Hasil Penelitian  diperoleh  bahwa  penyebab  kendala  proses
pembelajaran PJOK di SD Negeri Baluwarti ini berdasarkan faktor
intrinsik yaitu minat dan semangat peserta didik pada pembelajaran
PJOK berkurang karena pembelajaran PJOK dilakukan secara  mandiri
dirumah sehingga tidak  bisa  bermain  dengan  teman-temannya.
Berkurangnya minat peserta didik itu berhubungan dengan faktor
ektrinsik yaitu sarana dan prasarana yang dimiliki oleh peserta didik
dirumah tidak lengkap serta proses pembelajaran yang masih belum baik.
Hasil tersebut dapat di simpulkan faktor ekstrinsik lebih dominan
menjadi penyebab kendala proses pembelajaran PJOK pada masa
pandemi covid-19.

Kata Kunci: Kendala , pembelajaran PJOK, pandemi covid-19.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan adalah suatu hal yang memiliki peran penting
bagi kemajuan sebuah bangsa dan negara, di Indonesia sendiri
pendidikan merupakan hal yang penting karena melalui pendidikan
suatu bangsa akan menjadi berkarakter. Menurut Soyomukti
(2015:22) pendidikan adalah segala pengalaman belajar yang
berlangsung dalam segala lingkungan dan  sepanjang  hidup.
Pendidikan adalah segala situasi hidup yang mempengaruhi
pertumbuhan individu. Pendidikan seumur hidup bermakna bahwa
pendidikan adalah bagian dari kehidupan sendiri. Pengalaman
belajar dapat berlangsung dalam segala lingkungan dan sepanjang
hayat. Pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan (PJOK) adalah
salah satu mata pelajaran di Sekolah Dasar yang bertujuan untuk
mengembangkan  dan  meningkatkan keterampilan ~ motorik,
kemampuan fisik, membentuk kearakter, serta mengajarkan pola

hidup sehat melalui kegiatan fisik.

Menurut Musanna (2017:122) tujuan pendidikan tercermin
pada pengertian pendidikan yang dikemukakan Ki Hajar Dewantara.
Ki Hajar Dewantara memaknai pendidikan sebagai proses

pemberian tuntunan untuk menumbuhkan potensi anal. Sistem



pendidikan di Indonesia tidak pernah terlepas dari perubahan
kurikulum, karena bisa dikatakan setiap ada pergantian kekuasaan
dan  kabinet yang berhubungan  pendidikan  (Kemendikbud)
kurikulum di indonesia juga ikut berubah karena dirasa untuk lebih
mengefektifkan proses pembelajaran serta mengikuti kemajuan
teknologi yang ada dan untuk mencapai tujuan pendidikan yang
diinginkan. Tahun 2020 bisadikatakan sebagai tahun yang
cukupberat bagi dunia pendidikan di Indonesia, karena di tahun ini
kita dikejutkan dengan kemunculan virus yang bernama covid-19

yang berdampak besar pada kehidupan masyarakat.

Penyakit coronavirus (covid-19) adalah virus yang menular
dan menyerang sistem  pernafasan. Berdasarkan = Kementrian
Kesehatan Republik Indonesia, perkembangan kasus Covid-19 di
Wuhan berawal pada tanggal 30 Desember 2019dimana Wuhan
Municipal Health Committee mengeluarkan pernyataan “urgent
notice on the treatment of pneumonia of unknow cause”
Honoatubun (2020:146). Singkat cerita akhirnya virus ini semakin
menyebar luas keseluruh penjuru dunia termasuk Indonesia, di
Indonesia awalnya virus ini dibawa oleh seorang warga negara
asing (WNA) vyang sedang berlibur di Indonesia, tanpa sadar
ternyata warga negara asing (WNA) tersebut membawa virus covid-
19 yang menyebar secara cepat di Indonesia. Awalnya Kementrian

Kesehatan Republik Indonesia yang bertanggung jawab



atas hal ini menganggap jika virus ini bukan sesuatu yang
berbahaya bagi kelangsungan hidup penduduk Indonesia, tetapi
pada bulan Maret yang bisa dibilang gelombang  pertama
peningkatan pasien positif Covid-19 di Indonesia, Kemenkes mulai
kesulitan dalam mengambil kebijakan tentang penanganan terhadap
pasien positif Covid-19 yang semakin meningkat secara signifikan.
Rumah sakit yang menangani pasien Covid-19 nyatanya juga
belum bisa maksimal dalam memberikan perawatan, hasilnya tidak
sedikit dokter dan perawat yang malah ikut terpapar virus Covid-

19.

Bidang pendidikan terkena dampak yang sangat serius akibat
dari adanya virus ini. Akhirnya pada tanggal 17 Maret 2020 di
Jakarta, Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia
mengeluarkan Surat Edaran Nomor 4 tahun 2020 tentang
pelaksanaan kebijakan pendidikan dalam masa darurat penyebaran covid-
19, bahwa pembelajaran dilaksanakan dari rumah melalui proses
pembelajaran daring/jarakjauh yang bertujuan untuk memutus mata rantai

penularan virus covid-19 (Kemendikbud, 2020)

Peningkatan industri pengetahuan, inovasi dalam teknologi
dan komunikasi, orientasi pada ekonomi pasar dan perkembangan
sistem tata kelola di tingkat regional dan internasional telah
mengakslerasi arus manusia, ide, budaya, teknologi barang dan jasa

(YYamada 2016:25). Indonesia termasuk negara kepulauan dan
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termasuk negara yang sangat luas, banyak daerah di Indonesia
yang belum mendapat jangkauan internet, padahal di proses
pembelajaran daring ini jaringan internet adalah salah satu faktor
penting berjalan atau tidaknya proses pembelajaran daring. Bantuan
kuota internet dari Kemendikbud juga dirasa belum  maksimal
dirasakan oleh siswa, kondisi ekonomi keluarga pun menjadi
kendala bagi wali murid yang tidak sanggup membeli Kkuota

internet untuk mengikuti proses pembelajaran.

Menurut Mulyanto ( 2014 : 34 ) pendidikan jasmani adalah
proses belajar untuk bergerak, dan belajar melalui gerak. Ciri dari
pendidikan jasmani adalah belajar melalui pengalaman gerak untuk
mencapai tujuan pengajaran melalui pelaksanaan, aktivitas jasmani,
bermain dan olahraga. Sedangkan yang terjadi dilapangan adalah
banyak guru kesulitan untuk melakukan pembelajaran PJOK secara
daring. Dalam pembelajaran daring hal yang paling disorotadalah
proses pelaksanan pembelajarannya, terutama untuk pembelajaran
PJOK. Pendidikan jasmani didefinisikan sebagai pendidikan dan
melalui gerak dan harus dilaksanakan dengan cara-cara yang tepat
agar memiliki makna bagi anak. Pendidikan jasmani merupakan
program  pembelajaran  yang  memberikan  perhatian  yang
proporsional dan memadai pada domain-domain pembelajaran, yaitu
psikomotor, kognitif, dan afektif. Dari pendapat-pendapat di atas

dapat disimpulkan bahwa PJOK adalah suatu pembelajaran yang



berkaitan dengan gerak dan aktivitas fisik guna meningkatkan

kemampuan psikomotor, kognitif dan afektif dalam diri siswa .

SD Negeri Baluwarti terletak di jalan Basen, Kelurahan
Purbayan, = Kecamatan  Kotagede, Kota  Yogyakarta, DIY.
Berdasarkan hasil observasi di SD Negeri Baluwarti, guru masih
kesulitan dalam penerapan pembelajaran daring pada matapelajaran
PJOK baik teori maupun praktek. Maka dari itu sangatlah penting
evaluasi dalam proses pembelajaran daring yang dilakukan di  SD
Negeri Baluwarti untuk mengetahui, memperbaiki, apasaja yang
telah dilakukan selama proses pembelajaran daring dikala pandemi
Covid-19. Dalam hal ini peneliti akan melakukan penelitian tentang
bagaimana  proses  pembelajaran PJOK di  SD  Negeri

BaluwartiselamaPandemi Covid-19.

Berdasarkan pengamatan proses pembelajaran PJOK di SD
Negeri Baluwarti Basen Purbayan Yogyakarta pada masa pandemi covid-
19 guru mengalami banyak kendala saat proses pembelajaran
berlangsung. Dan  merasa  kebijakan =~ Kemendikbud  tentang
pembelajaran secara daring dirasa kurang efektif untuk dilaksanakan.
Maka untuk dapat mengetahui bagaimana proses pembelajaran
PJOK di SD Negeri Baluwarti Basen Purbayan Yogyakarta pada
masa pandemi covid-19, Dalam hal ini maka peneliti sangat

tertarik untuk melakukan penelitian yang berjudul: Kendala Proses



Pembelajaran PJOK di SD Negeri Baluwarti Basen Purbayan

Yogyakarta pada masa pandemi covid-19.

B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan  latar  belakang yang diuraikan diatas, dapat

diidentifikasikan masalah sebagai berikut:

1. Guru PJOK belum menemukan metode yang tepat untuk
memberikan materi PJOK dalam proses pembelajaran daring

2. Jaringan internet yang sering bermasalah ketika pembelajaran

3. Bantuan kuota dari Kemendikbud yang susah diakses dan
tidak tepat sasaran.

4. Jika dipaksakan luring/pembelajaran tatap muka, ditakutkan
akan menyebabkan Kklaster baru penyebaran virus Covid-19.

5. Belum optimalnya proses pembelajaran PJOK di masa

pandemi covid-19.

C. BatasanMasalah

Berdasarkan permasalahan yang diuraian dari identifikasi di atas,
maka peneliti membatasi masalah ini mengenai permasalahanhanya pada
kendala proses pembelajaran PJOK di SD Negeri Baluwarti Basen Purbayan

Yogyakarta pada masa pandemi Covid-19.



D. PerumusanMasalah

Adapun masalah dalam penelitian ini  berdasarkan masalah
diatas, permasalahan-permasalahan yang timbul dan  pembatasan
masalah, maka masalah  tersebutdapatdirumuskan, yaitu  apa
penyebab kendala proses pembelajaran PJOK di SD Negeri
Baluwarti Basen Purbayan Yogyakarta pada masa pandemi Covid-

197

E. TujuanPenelitian

Sesuai permasalahan yang dirumuskan di atas, maka tentunya ada
tujuan yang ingin dicapai dari penelitiini, yaitu untuk mengetahui
kesulitan guru dalam proses pembelajaran PJOK di SD Negeri Baluwarti

Basen Purbayan Yogyakarta pada masa pandemi Covid-19.

F. ManfaatPenelitian

Hasil penelitian ini diharapkan mampu memberikan manfaat

sebagai berikut:

1. Manfaat Secara Teoritis



a. Penelitian ini diharapkan mampu memberikan jalan keluar untuk
mengatasi kendala proses pembelajaran PJOK secara daring pada

masa pandemi Covid-19 sehingga menjadikan hasil yang baik.



b. Upayauntuk meningkatkan efektifitas serta keaktifan peserta
didik saat pembelajaran PJOK secara daring pada masa

pandemi Covid-109.

2. Manfaat Secara Praktis

a. Bagi peserta didik, penelitian ini diharapkan dapat dijadikan
tambahan pengetahuan untuk meningkatkan semangatdalam proses

pembelajaran PJOK pada masa pandemi Covid-19.

b. Bagi guru penjas, penelitian ini diharapkan dapat menambah
kreativitas dalam mengajar peserta didik khususnya proses
pembelajaran PJOK di masa pandemi Covid-19.

c. Bagi Peniliti Selanjutnya, Penelitian ini dapat dijadikan sumber
referensi bagi para peneliti selanjutnya agar dapat melakukan

penelitian yang lebih baik lagi.



BAB |1

KAJIAN PUSTAKA

A. KajianTeori
1 HakikatEvaluasi

a. Pengertianevaluasi

Evaluasiadalah proses penialain suatu hal dengan acuan-acuan
tertentu menurut tujuan tertentu. Menurut Wahyuni (2012:3) evaluasi
adalah kegiatan identifikasi untuk melihat apakah suatu program yang
telah direncanakan telah mencapai atau belum, berharga atau tidak, dan
dapat pula untuk melihat efisiensi pelaksanaanya. Hal tersebut
menunjukkan bahwa evaluasi bukanlah merupakan suatu hal baru dalam
kehidupan manusia karena evaluasi senantiasa mengiringi kehidupan

seseorang.

Menurut Mania Sitti (2012: 4) Evaluasi dalam bahasa Indonesia
merupakan istilah serapan yang berasal dari bahasa Inggris evaluation.
Evaluation berasal dari akar kata value yang berarti nilai. Selanjutnya dari
kata nilai terbentuklah istilah atau kata jadian "penilaian” yang digunakan
sebagai padanan dari istilah evaluasi, karena memang penilaian dapat
diartikan sebagai tindakan memberi nilai tentang kualitas sesuatu.
Sebagaimana diungkapkan oleh Yusuf (2015: 19) bahwa evaluasi tidak

dapat dilakukan tanpa ada informasi yang akan digunakan. Oleh karena
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itu, proses pengumpulan data pada saat itu merupakan cakupan kerja
bidang evaluasi.

Dari pendapat di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa evaluasi
adalah suatu kegiatan penilaian yang dilakukan melalui suatu proses dan

sudah direncanakan untuk memperoleh suatu kesimpulan.

b. PerananEvaluasi

Kegiatan evaluasi tidak bisadipisahkan dalam kegiatan apapun,
misal ekonomi, bisnis, dan pendidikan. Melalui kegiatan evaluasi
ini dapatdiketahui hal-hal apa saja yang kurang dalam melakukan
suatu kegiatan, dan juga kegiatan evaluasi ini  bergunauntuk
memberikan  perbaikan-perbaikan  dalam  kegiatan  selanjutnya.
Menurut Zaefarian (2016:117) peran evaluasi adalah sebagai upaya

untuk menjaga kualitas sumber daya manusia.

Diantara  peran  penting evaluasi  pendidikan  adalah
memberikan masukan untuk pengambilan kebijakan, perbaikan
proses, daya dukung serta hasil pendidikan.Dengan hal tersebut
kehadiran evaluasi sangat penting bagi suatu  kegiatan  guna
memberikan saran dan kritik dalam suatu kegiatan, sehingga

kegiatan tersebut akan lebih baik lagi kedepanya.
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¢. TujuanEvaluasi

Tujuan evaluasi yaitu untuk mengetahui keefektifan suatu
sistem pembelajaran, mulai dari rencana, proses hingga hasil.
Menurut Arifin  (2011: 14) tujuan evaluasi pembelajaran adalah
untuk mengetahui keefektifan dan efisisensi sistem pembelajaran,
baik yang menyangkut tentang tujuan, materi, metode, media,
sumber belajar, lingkungan maupun sistem penelitian itu sendiri.
Salah satuhal yang harus diperhatikan dalam melakukan evaluasi
adalah menentukan tujuan evaluasi. Menurut Rukajat (2018:22)
perumusan tujuan evaluasi hasil belajar itu penting sekali, sebab
tanpa tujuan yang jelas maka evaluasi hasil belajar akan berjalan
tanpa arah dan pada giliranya dapat mengakibatkan evaluasi

menjadi kehilangan arti dan fungsinya.

Pengajar harus memperhatikan dan memahami tujuan
pembelajaran karena pengajar pasti mengalami kesulitan saat
pelaksanaanya, dengan adanya tujuan pengajar tidak bingung lagi
akan dibawa kemana suatu proses pembelajaran. Menurut Jihad
(2012:63) tujuan evaluasi adalah untuk mengetahui kemampuan
belajar siswa, untuk perbaikan dan peningkatan kegiatan belajar
siswa serta sekaligus memberi umpan  balik bagi  perbaikan

pelaksanaan kegiatan belajar.
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d. Prinsip —prinsip Evaluasi

Menurut Hidayat (2019:159) secara umum, prinsip evaluasi
terdiri dari kontinuitas, komprehensif, adil, obyektif, koorperatif, dan
praktis. Arikunto (2010:24) mengungkapkan bahwa prinsip umum
penting dalam pelaksanan evaluasi, yaituadanya triangulasi atau

hubungan erat tiga komponen yaitu:

1. Tujuan pembelajaran
2. Kegiatan pembelajaran atau KBM
3. Evaluasi

e. FungsiEvaluasi

Fungsi dari evaluasi adalah untuk mencari kekurangan kegiatan
yang telah berlangsung untuk mencari kekurangan untuk kemudian
diperbaiki serta disesmpurnakan sehingga tercapai tujuan yang diinginkan.
Ada beberapa fungsi dalam evaluasi, salah satunya evaluasi berfungsi
mengetahui kedudukan peserta didik dalam kelompok, apakah dia

termasuk anak yang pandai, sedang, atau kurang pandai (Arifin, 2011:17).

Beberapa hal tersebut disimpulkan oleh Purwanto (2017:5) yang
menjelaskan fungsi evaluasi dibedakan menjadi empat fungsi, salah
satunya yaitu untuk mengetahui tingkat keberhasilan program pengajaran.
Pengajaran sebagai suatu sistem terdiri atas beberapa komponen yang
saling berkaitan satu sama lain diantaranya: tujuan belajar, materi atau

bahan pengajaran, metode dan kegiatan belajar-mengajar, alat dan sumber
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pelajaran, dan prosedur serta alat evaluasi. Hasil evaluasi tersebut
selanjutnya akan digunakan untuk memperbaiki cara belajar siswa (fungsi
formatif) dan untuk memberi nilai pada rapor atau surat tanda tamat
belajar, dan digunakan untuk menentukan lulus atau tidaknya seseorang
di suatu lembaga pendidikan (fungsi sumatif).

2 HakikatPembelajaran Pendidikan Jasmani

a. PengertianPembelajaran

Pembelajaran merupakan proses belajar siswa terhadap suatu
lingkungan dan menyebabkan perubahan kearah yang lebih baik.
Rahyubi (2012: 6) menyatakan bahwa pembelajaran adalah proses
interaksi peserta didik dengan pendidik dan sumber belajar pada
suatu lingkungan. Proses pembelajaran sangat penting dalam
mencapai tujuan suatu pembelajaran, hal ini disampaikan oleh
Sudrajat (2017:2) metode pembelajaran dapat diartikan sebagai cara
yang digunakan untuk mengimplementasikan rencana yang sudah
disusun dalam bentuk kegiatannya dan praktis untuk mencapai

tujuan pembelajaran.

Diungkapkan oleh Rahyubi (2012: 234) bahwa dalam
pembelajaran mempunyai  beberapa = komponen-komponen  yang

penting, yaitu tujuan pembelajaran, kurikulum, guru, pesertadidik,
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metode, materi, media, dan evaluasi. Masing- masing komponen

dijelaskan sebagai berikut.

1) Tujuan pembelajaran

Tujuan aktivitas pembelajaran adalah terjadinya proses belajar
dalam diri pesertadidik. Tujuan pembelajaran adalah target atau
sesuatu yang harus dicapai dalam proses pembelajaran. Tujuan
pembelajaran  berkaitan dengan dimensi kognitif, afektif, dan
psikomotorik. Tujuan pembelajaran bisa tercapai jika peserta didik
mampu menguasai dimensi kognitif dan afektif dengan baik, serta

cekatan dan terampil dalam aspek psikomotornya.

2) Kurikulum

Secara etimologis, kurikulum (curriculum) berasal dari bahasa
yunani “curir” yang artinya “pelari” dan ‘“curere” yang berarti
“tempat berpacu”. Yaitu suatu jarak yang harus ditempuh oleh

pelari dari garis start sampai garis finis.

Secara terminologis, arti dari kurikulum adalah sejumlah
pengetahuan atau mata pelajaran yang harus ditempuh  atau
diselesaikan peserta didik untuk mencapai suatu tingkatan atau
ijjazah. Kurikulum sebagai rancangan pendidikan mempunyai

kedudukan yang sangat strategis dalam seluruh aspek kegiatan
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pendidikan. Karena melihat penting dan besarnya peranan
kurikulum  didalam  pendidikan dan dalam perkembangan
kehidupan manusia, maka dalam penyusunan kurikulum tidak bisa

dilakukan tanpa menggunakan landasan yang kokoh dan kuat.

16



3) Guru

Guru atau pendidik vyaitu seorang yang mengajarkan suatu
ilmu. Dalam bahasa Indonesia, guru merujuk pendidik professional
dengan  tugas utama  mendidik,  mengajar,  membimbing,
mengarahkan, melatih, memfasilitasi, menilai, dan mengevaluasi
pesertadidik. Peran seorang guru tidak hanya terbatas sebagai
pengajar (menyampaikan ilmu pengetahuan), tetapi juga sebagai
pembimbing, pengembang, dan pengelola kegiatan pembelajaran
agar dapat memfasilitasi kegiatan belajar pesertadidik  untuk

mencapai tujuan yang telah ditetapkan.

4) Peserta didik

Peserta didik adalah seseorang yang mengikuti suatu program
pendidikan di sekolah atau lembaga pendidikan di bawa bimbingan

seorang atau beberapa guru, pelatih, dan instruktur

5) Metode
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Metode pembelajaran adalah suatu model atau cara yang
dapat dilakukan untuk melaksanakan aktivitas belajar mengajar agar
berjalan dengan baik. Metode pembelajaran, khususnya dalam
pembelajaran motorik ada beberapa metode yang sering diterapkan
yaitu metode ceramah, metode tanya jawab, metode diskusi,
metode demonstrasi, metode Kkaryawisata, metode eksperimen,

metode bermain peran/simulasi, dan metode eksplorasi.

6) Materi

Materi merupakan salah satu faktor penentu keaktifan peserta
didik. Jika materi pelajaran yang diberikan menarik, kemungkinan
besar keaktifan pesertadidik akan tinggi. Sebaliknya, jika materi
yang diberikan tidak menarik, keaktifan peserta didik akan rendah
atau bahkan tidak peserta didik akan menarik diri dari proses

pembelajaran motorik.

7) Media

Media merupakan salah satu komponen sistem pembelajaran.
Sebagai komponen, media hendaknya merupakan bagian integral

dan harus sesuai dengan proses pembelajaran secara menyeluruh.

8) Evaluasi
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Evaluasi adalah kegiatan mengumpulkan data seluas-luasnya, sedalam-
dalamnya yang bersangkutan dengan kapabilitas peserta didik, untuk
mengetahui sebab akibat dan hasil belajar pesertadidik agar dapat
mendorong dan mengembangkan kemampuan belajar. Evaluasi yang
efektif harus mempunyai dasar yang kuat dan tujuan yang jelas. Dasar
evaluasi yang dimaksud adalah filsafat, psikologi, komunikasi, kurikulum,

managemen, sosiologi, antropologi, dan lain sebagainya.

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa metode
pembelajaran adalah proses penyampaian materi dari pengajar kepada peserta
didik guna untuk memberi pengetahuan serta pengalaman-pengalaman baru

kepada pesertadidik.

b. Pengertian Pendidikan Jasmani

Pendidikan Jasmani adalah proses belajar untuk bergerak, dan
belajar melalui gerak. Menurut Bangun (2016: 158) Pendidikan
jasmani adalah urutan pengalaman belajar yang direncanakan secara
seksama, dirancang untuk memenuhi perkembangan dan pertumbuhan,
dan kebutuhan perilaku setiap siswa. Sedangkan menurut Mulyanto
(2014: 34) pendidikan jasmani memiliki ciri yaitu belajar melalui
pengalaman gerak untuk  mencapai  tujuan  pengajaran  melalui

pelaksanaan, aktivitas jasmani, bermain dan olahraga.
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Pendidikan jasmani menyiapkan dan meningkatkan mutu sumber
daya manusia yang tangguh dan tanggap menghadapi  kehidupan
modern yang syarat perubahan, persaingan dan kompleksitas. Melalui
kegiatan  pembelajaran  jasmani  diharapkan akan  menyebabkan
perubahan pada pesertadidik. Hal tersebut terjadi karena ada
rangsangan yang diberikan oleh pendidik, pendidik memberikan
rangsang dengan berbagai pengalaman belajar gerak, dan peserta didik
akan memberikan respon melalui aktivitas jasmani yang terbimbing.

Melalui respon itulah perubahan perilaku akan terjadi.

Dari pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa pembelajaran
pendidikan jasmani merupakan suatu kegiatan untuk mendidik peserta
didik yang disusun secara sistematis untuk mengembangkan aspek
kesehatan, kebugaran jasmani dan tindakan moral melalui aktivitas

jasmani untuk mencapai tujuan pendidikan.
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c. Faktor-faktor Penghambat dalam Pembelajaran

Menurut Slameto (2015: 54-72), mengatakan bahwa faktor

yang mempengaruhi belajar ada dua (2)macam, yaitu:

1) Faktor Internal

Faktor internal adalah faktor yang berasal dari dalam
individu dan dapat mempengaruhi hasil belajar yang meliputi faktor

fisiologis dan psikologis.

a) FaktorFisiologis

Faktor-faktor fisiologis adalah faktor yang  berhubungan
dengan kondisi fisik individu. Kondisi jasmani yang menandai
tingkat kebugaran organ-organ tubuh dan sendi-sendinya dapat
mempengaruhi semangat dan intensitas individu dalam mengikuti
pembelajaran, kondisifisik yang sehat dan bugar akan memberikan
pengaruh positif terhadap kegiatan belajar individu, sebaiknya
kondisi fisik yang lemah atau sakit akan menghambat tercapainya
hasil belajar secara maksimal. Oleh karena itu kondisi jasmani
sangat mempengaruhi proses belajar, maka perlu adanya upaya
untuk menjaga kebugaran jasmani yang dapat dilaukan dengan
menjaga pola makan dan berolahraga secara teratur. Individu yang

kekurangan gizi atau nutrisi dalam tubuh akan mengakibatkan
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tubuh cepat lelah dan capek sehingga tidak ada gairah untuk

belajar.

Melakukan olahraga secara teratur membuat tubuh bugar dan
sehat serta melakukan istirahat yang cukup, selain itu fungsi panca
indra yang berfungsi secara normal akan mempermudah aktivitas
yang baik pula. Pembelajaran merupakan pintu masuk dalam segala
informasi yang diterima dan tangkap oleh individu dalam
pembelajaran indera pendengaran dan penglihatan peranannya
sangatbesar. Jadi faktor fisiologis perlu dijaga dengan baik agar

aktivitas dapat berjalan dengan baik.

b) Faktor psikologis

Faktor psikologis adalah keadaan psikologis seseorang yang
dapat mempengaruhi proses belajar. Beberapa faktor psikologis
yang dapat memepengaruhi proses belajar adalah
kecerdasan/intelegasi, faktor motivasi, faktor minat, faktor sikap,

serta faktor bakat.

2) Faktor Eksternal

Selain karateristik siswa, faktor-faktor eksternal juga dapat
mempengaruhi  proses belajar siswa. Faktor eksternal yang
mempengaruhi belajar digolongkan menjadi dua  yaitu  faktor

lingkungan sosial dan lingkungan nonsosial.
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a) Lingkungan sosial

Lingkungan sosial sekolah, seperti guru, administrasi, dan teman-
teman sekelas dapat mempengaruhi proses belajar seorang siswa. Jika
ketiga hal tersebut dapat berjalan dengan baikakan menjadi faktor
yang baik bagi siswa untuk belajar lebih baik lagi di sekolahan.
Bagaimana sikap dan kepribadian guru, tinggi rendahnya pengetahuan
yang dimiliki guru dan bagaimanacara guru itu mengajarkan
pengetahuan itu kepada anal didiknya. Pendekatan belajar dapat
berpengaruh besar terhadap tingkat keberhasilan siswa dalam belajar.
Selain itu, gaya belajar juga termasuk menjadi suatu hal yang saling
berkaiatan. Setiap siswaatau guru dalam belajar memiliki gaya belajar

yang beranekaragam.

Lingkungan sosial masyarakat, tempat  tinggal siswa
memberikan faktor yang besar terhadap belajar siswa. Lingkungan
siswa yang banyak penggangguran dan anal terlantar akan
memepengaruhi aktivitas belajar siswa, karena siswa akan merasa

kesulitan ketika memerlukan teman belajar.

Lingkungan sosial keluarga, lingkungan ini sangat
mempengaruhi kegiatan belajar. Suasana dan keadaan keluarga akan
menentukan bagaimana dan sampai di mana belajar yang dialami
dan dicapai oleh anak-anak. Sifat-sifat orang tua, demografi

keluarga (letak rumah), pengelolaan keluarga, semuanya dapat
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memberikan dampak terhadap aktivitas belajar siswa. Hubungan
antara anggota keluarga yang baik juga akan membantu siswa

melakukan aktivitas belajar dengan baik.

b. Lingkungan non-sosial

Faktor-faktor yang termasuk non sosial adalah lingkungan
alamiah, seperti kondisi udara yang segar, suasana yang sejuk atau
tenang. Hal-hal tersebut merupakan faktor-faktor yang dapat
memepengaruhi aktivitas belajar siswa. Sebaliknya, bila kondisi
lingkungan alam tidak mendukung, proses belajar siswa juga akan

ikut terhambat.

Faktor sarana dan prasarana pelajaran yang tersedia di
sekolahan. Sekolahan yang memiliki sarana dan prasarana yang
diperlukan untuk belajar dengan ditambah cara mengajar yang baik
dari gurunya, kemampuan guru dalam menggunakan berbagai
kelengkapan pembelajaran akan mempermudah dan memepercepat
belajar anak. Sarana dan prasarana pendidikan jasmani merupakan
faktor penting yang harus dipenuhi oleh setiap sekolahan agar
pembelajaran pendidikan  jasmani  berjalan  dengan lancar.
Keterbatasan atau kurangnya sarana dan prasarana pendidikan
jasmani akan berpengaruh pada semua aspek. Pembelajaran tidak

berjalan lancar, siswa tidak dapat mempraktekan tugas dengan baik.
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Sarana dan prasarana yang kurang  mengakibatkan  waktu

pembelajaran banyak yang terbuang.

Penyediaan sarana dan prasarana pendidikan jasmani tersebut
sangat penting dalam pelaksanaan pendidikan jasmani. Sarana dan
prasarana yang baik akan mendukung tercapainya tujuan pendidikan
jasmani. Faktor materi pelajaran (yang diajarkan ke siswa) ini
merupakan faktor yang hendaknya disesuaikan dengan usia
perkembangan siswa begitu juga dengan metode mengajar guru,
disesuaikan dengan kondisi perkembangan siswa, maka guru harus
menguasai materi pelajaran dan berbagai metode mengajar yang

dapat diterapkan sesuai dengan kondisi.
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3. Hakikat Pembelajaran Daring

a. Pengertian Pembelajaran Daring

Daring yang memiliki kepanjangan “Dalam Jaringan” ini
adalah suatu metode pembelajaran yang dicanangkan Kemendikbud
guna mencegah peningkatan penularan virus Covid-19 di Indonesia.
Menurut Romli (2012: 34) Pengertian media daring secara umum
adalah segala jenis atau format media yang hanya bisa diakses
melalui internet berisikan teks, foto ,video dan suara, sebagai
sarana komunikasi secara daring, sedangkan pengertian  khusus
media daring dimaknai sebagai sebuah media dalam konteks
komunikasi massa. Sementara itu menurut Tarbudin (2012:34) e-
learning merupaka nsebuah proses pembelajaran yang dilakukan
melalui network (jaringan). Hal ini memungkinkan untuk
menyampaikan suatu bahan ajar melalui jaringan internet atau

media teknologi dan informasi.

Sementara menurut Murtiyasa dalam Aini (2012:8) bahwa
teknologi yang digunakan untuk menyampaikan materi pembelajaran
dalam e-learning dapat berupa komputer, LAN (Local Area
Network), WAN (Wide Area Network), internet, CD ROM,dan
sebagainya. Pembelajaran secara daring juga menjadi suatu
tantangan yang baru baik bagi guru, murid, wali murid, dan bagi

pemerintah Indonesia. Bagaimana tidak, pembelajaran daring
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membuat banyak pihak merasa kerepotan, tantangan untuk guru
yaitu guru dituntut harus bisa membuat suatu metode pembelajaran
yang dilaksanakan secara daring tanpa mengurangi kualitas dari
suatu pembelajaran. Murid juga harus bisa mengikuti berbagai
proses pembelajaran daring ini, mulai dari tugas yang dikirim
melalui online dan dikerjakan secara online. Orang tua juga harus
selalu mendampingi proses pembelajaran daring, apalagi murid SD
yang bisa dibilang masih sangat bergantung dengan kehadiran
orang tua dalam hal apapun. Metode penyampaian atau komunikasi
juga sangat mempengaruhi  berjalan atau  tidaknya  proses

pembelajaran daring ini.

Dari pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa proses
pembelajaran daring adalah suatu proses pembelajaran yang
memanfaatkan media teknologi sebagai alat untuk menyampaikan
suatu materi pembelajaran. Pembelajaran daring juga merupakan
proses pembelajaran yang baru di Indonesia, proses pembelajaran
ini di diterapkan untuk mengurangi jumlah peningkatan penularan
virus covid-19 dan mencegah terjadinya klaster baru penularan

virus covid-19 di Indonesia.
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B. Kajian Penelitian yang Relevan

Penelitian ini mengenai kendala proses pembelajaran PJOK di
SD Negeri Baluwarti Basen Purbayan Yogyakarta pada masa pandemi
covid-19. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui kendala
dalam pelaksanan proses pembelajaran PJOK di  SD  Negeri
Baluwarti pada masa pandemi covid-19. Berdasarkan eksplorasi
peneliti, ditemukan beberapa penelitian yang berkaitan dengan
penelitian ini:

1 Penelitian yang dilakukan oleh Wahyu Aji Fatma Dewi (2020)
dengan judul “Dampak COVID-19 terhadap Implementasi
Pembelajaran Daring di Sekolah Dasar”. Penelitian ini
menggunakan penelitian kepustakaan. Pengumpulan data
diperoleh dari berita dan artikel-artikel pada jurnal online.
Peneliti melakukan penelusuran artikel dengan menggunakan
kata kunci “Dampak COVID-19” dan “Pembelajaran Daring”.
Dari 10 sumber yang didapatkan, kemudian dipilih yang
paling relevan dan diperolen 3 artikel dan 6 berita yang
dipilin. Teknik penelitian dilakukan dengan dokumentasi. Hasil
dalam penelitian ini menunjukkan bahwa dampak COVID-19
terhadap implementasi pembelajaran daring di sekolah dasar
dapat terlaksanakan dengan cukup baik. Hal ini dapat dilihat
dari hasil data 3 artikel dan 6 berita yang menunjukan bahwa

dampak COVID-19 terhadap implementasi pembelajaran daring
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di SD dapat terlaksana dengan cukup baik apabila adanya
kerjasama antara guru, siswa dan orang tua dalam belajar di
rumah.

2 Penelitian yang dilakukan oleh Herlina, Maman Suherman
(2020) dengan judul “Potensi  Pembelajaran  Pendidikan
Jasmani Olahraga dan Kesehatan (PJOK) di tengah Pandemi
Corona Virus Disease (COVID)-19 di  Sekolah  Dasar”.
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif dengan
pendekatan eksplanasi. Unit analisis dalam penelitian inia
dalah SDN Sumari, dalam hal ini segala komponen yang
terlibat pembelajaran Pendidikan Jasmani ditetapkan sebagai
unit analisis melalui  purposive sampling. Penelitian ini
menggunakan metode penelitian kualitatif, melalui teknik
pengumpulan data yakni wawancara, pengamatan dan
penelusuran pustaka daring dengan analisis data kualitatif
deskriptif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran
PJOK memiliki potensi untuk dikembangkan di tengah masa
pandemi COVID-19 melalui model pembelajaran jarak jauh

dengan pendekatan kolaboratif.

C. Kerangka Berpikir

Pembelajaran PJOK di Sekolah Dasar merupakan pembelajaran
melalui aktivitas jasmani yang berguna untuk meningkatkan kebugaran

jasmani dan mengembangkan keterampilan motorik serta pengetahuan
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tentang perilaku hidup sehat pada peserta didik. Akan tetapi dalam
pelaksanaannya, pembelajaran PJOK kurang berjalan dengan baik. Hal ini
dikarenakan proses pembelajaran PJOK pada tahun ajaran ini dilaksanakan
dengan metode daring (dalam jaringan), sehingga peserta didik mengalami
kesulitan ketika melaksanakan pembelajaran dirumah. Faktor-faktor yang
disangka dalam penyebab kendala proses pembelajaran PJOK di SD
Negeri Baluwarti pada pandemi Covid-19, terbagi menjadi dua faktor

utama yaitu faktor intrinsik dan faktor ekstrinsik
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BAB Il
METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Metode penelitian adalah suatu cara yang dapat digunakan
peneliti untuk mendapatkan data yang akan diteliti dalam suatu
penelitian, seseuai yang dikatakan Sugiyono (2017:2) bahwa
metode penelitian adalah “cara ilmiah untuk mendapatkan data
dengan tujuan dan kegunaan tertentu”. Penelitian ini menggunakan
penelitian deskriptif kualitatif yang memberikan data hasil berupa
kesimpulan yang diambil dari hasil survey dan wawancara kepada
guru yang mengampu mata pelajaran PJOK. Gambaran tentang
desain penelitian ini kendala proses pembelajaran PJOK di SD
Negeri Baluwarti Basen Purbayan Yogyakarta di masa pandemi covid-

19.

Pada penelitian ini metode yang digunakan adalah metode
survey, sedangkan faktor pengumpulan datanya menggunakan
kuisioner. Metode survei menurut Sugiyono (2013: 3) adalah
penelitian yang dilakukan pada populasi besar maupun kecil, tetapi
data yang dipelajari adalah data dari sampel yang diambil dari
populasi  tersebut sehinggaditemukan kejadian-kejadian  relative,
distribusi, dan hubungan-hubungan  antar  variabel, sosiologis
maupun psikologis. Metode survey membedah dan menguliti serta
mengenal masalah-masalah serta mendapatkan pembenaran terhadap
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keadaan dan praktek-praktek yang sedang berlangsung. Survey
proses pembelajaran ini  berfungsi untuk mengetahui proses
pembelajaran PJOK di SD Negeri Baluwarti Basen Purbayan

Yogyakarta pada masa pandemi covid-19.

B. Setting Penelitian

Setting Penelitian di SD Negeri Baluwarti beralamat di  Jl.Basen,
Purbayan, Kotagede, Yogyakarta. Pengambilan data ini dilaksanakan pada
bulan Januari tepatnya tanggal 26 dan 27 Januari 2021 untuk tempatnya

berada di Ruang Perpustakaan..
C. Subjek Penelitian

Subjek penelitian ini adalah guru PJOK SD Negeri Baluwarti yang
mengalami kendala pada proses pembelajaran PJOK secara daring pada

masa pandemi Covid-19.

D. Instrumen dan Teknik PengumpulanData

1. Instrumen Penelitian

Instrumen pengumpulan data adalah alat bantu yang dipilih
dan digunakan oleh peneliti dalam kegiatannya mengumpulkan agar
kegiatan tersebut menjadi sistematis dan  dipermudah  olehnya
(Arikunto, 2010: 101). Hal yang sama juga disampaikan oleh
Sugiyono (2017:102) bahwa “instrumen penelitian adalah suatu alat

yang digunakan untuk mengukur fenomena alam maupun sosial
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yang diamati”. Bentuk instrumen pendukung yang digunakan dalam
penelitian ini adalah instrumen observasi, pedomanwawancara, dan

dokumentasi, sebagai berikut:

a. Observasi

Menurut Sugiyono (2013: 310) observasi adalah dasar semua
ilmu pengetahuan. Observasi yang dilakukan dengan cara pengamatan
secara langsung. Jenis observasi dalam penelitian ini adalah non
partisipan, karena observasi yang dilakukan peneliti tidak terlibat
dengan kegiatan yang dilakukan oleh obyek. Seorang peneliti hanya
berperan sebagai pengamat independen yang mencatat, menganalisis,
dan membuat kesimpulan tentang kendala proses pembelajaran PJOK

di SD Negeri Baluwarti pada masa pandemi Covid-19.

Berikut pedoman observasi dalam penelitian ini disajikan

dalam bentuk tabel di bawabh ini:

Tabel 01 Kisi-kisi Pedoman Observasi

No.

Aspek yang diamati Indikator Sumber

Observasi Letak sekolah Observasi

lingkungan sekolah Keadaan sekolah Observasi

Sarana dan prasarana | Observasi

Sekolah
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Observasi kegiatan Suasana saat guru Observasi
melakukan proses
pembelajaran
PJOK secara

daring

b. Wawancara

Wawancara merupakan teknik  pengamambilan  data  yang
dilakukan secara langsung kepada responden. Sugiyono (2017:137)
wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan data untuk
melakukan studi pendahuluan juga berguna untuk menemukan
permasalahan yang ingin diteliti dan juga untuk mengetahui hal hal

dari responden.

Menurut  Esterberg dalam Sugiyono (2015:72) wawancara
adalah pertemuan yang dilakukan oleh dua orang untuk bertukar
informasi mupun suatu ide dengan cara tanya jawab, sehingga dapat
dikerucutkan menjadi sebuah kesimpulan atau makna dalam topik
tertentu. Dalam wawancara di penelitian ini melibatkan dua orang
yang bertukar informasi, pertama peneliti yang berperan sebagai
pewawancara, pewawancara bertugas menyediakan  pertanyaan-
pertanyaan yang berhubungan dengan bagaimana proses pembelajaran
PJOK di SD Negeri pada masa pandemi covid-19. Kedua yaitu
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guru, guru berperan sebagai narasumber, yang bertugas memberikan
segala informasi yang berkaitan dengan proses pembelajaran PJOK
di SD Negeri pada masa pandemi covid-19. Selanjutnya hasil dari
wawancara tersebut akan di gabungkan dengan hasil metode

penelitian sebelum dan selanjutnya.

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini  menggunakan
wawancara yang digunakan untuk mengetahui hal-hal dari responden
yang akan diteliti secara mendalam dan berkaitan dengan kendala
proses pembelajaran PJOK di SD Negeri Baluwarti pada masa
pandemi Covid-19, berdasarkan dari faktor internal dan faktor
eksternal. Pada teknik wawancara ini  peneliti  memberikan
pertanyaan kepada guru PJOK di SD Negeri Baluwarti berkaitan
beberapa aspek yang telah dikembangkan dengan pedoman

wawancara.

Tabel 02 Kisi-Kisi PedomanWawancaraGuru PJOK

No. | Aspek yang Indikator Pertanyaan
ditanyakan
1. Faktor Perhatian Apakah peserta didik
Intrinsik memperhatikan ketika guru PJOK

menjelaskan materi secara online?

Minat Apakah peserta didik antusias
ketika mengikuti pembelajaran

PJOK secara daring?
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Faktor Metode Bagaimana proses pembelajaran
Belajar PJOK pada masa pandemi Covid-
19?

Ekstrinsik

Bagaimana proses pengumpulan

tugas dan penilaian tugas secara

daring?
Sarana Apakah perserta didik mampu
Prasarana mengikuti  pembelajaran  PJOK

secara daring dengan sarana

prasarana yang ada dirumah?

Bagaimana proses penyaluran
bantuan  kuota internet  dari

pemerintah?

Lingkungan Bagaimana tanggapan dan

dukungan orang tua dalam proses

pembelajaran PJOK secara daring?

¢. Dokumentasi

Dokumentasi menurut Sugiyono (2013: 329) adalah suatu cara yang
digunakan untuk memperoleh data dan informasi dalam bentuk buku,
arsip, dokumen, tulisan angka dan gambar yang berupa laporan serta
keterangan yang dapat mendukung penelitian. Arikunto (2013:274)
menyatakan bahwa “metode dokumentasi yaitu mencari data mengenai hal-
hal atau variabel yang berupa catatan, transkrip, buku, surat kabar, majalah,
prasasti, noyulen rapat dan sebagainya”. Dokumentasi digunakan untuk

mengumpulkan data kemudian ditelaah. Pada metode
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ini peneliti dapat memperoleh informasi dari segala bentuk media, bisa

gambar, tulisan dan dokumen.

E. Teknik Analisis Data

Teknik analisis data dalam penelitian ini adalah kualitatif
dimana dilakukan secara interaktif dan digali secara mendalam
melalui narasumber. Menurut Sugiyono (2013: 246-253) bahwa
aktivitas dalam analisis data kualitatif dilakukan secara interaktif
dan berlangsung secara terus menerus sampai tuntas, sehingga
datanya jenuh. Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini

melalui tahap-tahap berikut:

1. Pengumpulan Data (Data Collection)

Data yang sudah diperolen dikumpulkan dan  dicatat
kemudian didiskripsikan agar memudahkan dalam menganalisis.
Ketika pengumpulan data yang di gunakan dalam penelitian
dilakukan dari beberapa tahap yaitu observasi pada saat proses
pembelajaran PJOK secara daring. Langkah selanjutnya dibuatlah
catatan yang berisi tentang komentar, pendapat mengenai data yang
diperoleh pada saat melakukan penelitian. Proses peneliti
mengumpulkan data dilaksanakan di SD Negeri Baluwarti ,dengan
mewancarai guru SD Negeri Baluwarti yang mengampu mata
pelajaran PJOK, setelah melakukan wawancara dengan subjek

peneliti juga melihat dokumen yang digunakan ketika pembelajaran
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PJOK secara daring untuk memperoleh kebenaran data  yang
disampaikan sumber utama. Triangulasi tersebut agar memperoleh

validitas data.
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2. Reduksi Data (Data reduction)

Data yang diperoleh dari lapangan masih bersifat komplek,
rumit dan banyak, untuk itu perlu dicatat secara teliti dan rinci,
data yang diperoleh harus segera dianalisis data melalui reduksi
data ini. Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal pokok,
memfokuskan pada hal-hal penting, dicari tema dan polanya, serta
menghilangkan hal-hal yang tidak diperlukan berdasarkan konsep
yang ada. Dengan demikian data yang telah direduksi akan
memberikan gambaran yang lebih jelas dan memudahkan peneliti
melakukan pengumpulan data tentang kendala proses pembelajaran
PJOK pada masa pandemi Covid-19, karena penelitian ini ingin
mengetahui kendala yang dihadapi dalam proses pembelajaran
PJOK pada masa pandemi Covid-19 sehingga menyebabkan

pembelajaran menjadi kurang maksimal.

3. Penyajian Data (Datadisplay)

Menurut Sugiyono, (2013: 249) bahwa yang paling sering
digunakan dalam penelitian kualitatif adalah dengan teks yang
bersifat naratif. Setelah data direduksi, langkah yang selanjutnya
adalah menyajikan data dari hasil yang telah didapatkan. Penelitian
kualitatif dalam menyajikan data bisa dilakukan dengan bentuk
uraian singkat, hubungan antarka tegori, flowchart, bagan, dan

sejenisnya. Penyajian data dalam penelitian ini berupauraian yang
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berisi  deskripsi-deskripsi atau narasi mengenai kendala proses
pembelajaran PJOK di masa pandemi covid-19. Kendala proses
pembelajaran PJOK pada masa pandemi covid-19 dapat dipengaruhi
oleh faktorintrinsic (rasa senang, perhatian dan aktivitas) maupun
faktor ekstrinsik (peran guru, lingkungan, sarana prasarana dan

orang tua).

4. Penarikan Kesimpulan

Setelah melakukan pengumpulan data, reduksi data dan
penyajian data, langkah paling akhir dalam analisis data kualitatif
adalah penaikan kesimpulan, data yang sudah disajikan dipilih
yang penting kemudian dibuat kategori dan disajikan sesuai
konstruknya. Dalam penelitian ini akan diungkap tentang kendala
proses pembelajaran PJOK di masa pandemi covid-19. Faktor yang
mempengaruhi kendala proses pembelajaran PJOK pada masa
pandemi covid-19 vyaitu berdasarkan faktor intrinsik mengenai
ketidakantusiasan peserta didik  ketika  pembelajaran PJOK
dilaksanakan secara daring, ketidakantusiasan tersebut berdapak
dengan perhatian peserta didik yang kurang fokus dan juga enggan
untuk mempraktekan materi  yang  disampaikan  oleh  guru.
Berdasarkan  faktor ekstrinsik ketidakantusiasan peserta didik
didasari dari sarana prasarana dan suasana, sarana prasarana yang
ada di rumah tidak sesuai selain itu cara guru mengajar kurang

menarik  dalam  mengemas pembelajaran dan juga kurang
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mendukung dari lingkungan baik di keluarga maupun di sekolah. Faktor-
faktor ini disajikan sesuai dengan Kisi-kisi yang telah dibuat. Serta
disajikan dalam bentuk tabel dan dokumentasi. Dalam
penelitia. n ini  kesimpulan hasil penelitian berdasarkan hasil
observasi awal dan beberapa sumber triangulasi baik guru PJOK
maupun dokumen yang digunakan ketika pembelajaran. Kesimpulan
ini didasarkan pada ketetapan verifikasi data melalui triangulasi
dengan konsep kendala proses pembelajaranPJOK pada masa

pandemi covid-19.

. Keabsahan Data

Setelah data berhasil dicaritahu, dikumpulkan, dan dicatat
kegiatan penelitian harus dipastikan ketepatan dan kebenarannya,
data yang dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah perlu
dilaksanakan pemeriksaan keabsahan data. Oleh karena itu setiap
peneliti harus memilih dan menentukan cara yang tepat untuk
mengembangkan validitas datanya. Validasi merupakan derajat
ketepatan antara data yang terjadi pada obyek peneliti dengan data
yang dapat dilaporkan oleh peneliti, pengembangan validitas yang
digunakan oleh peneliti adalah teknik triangulasi. Triangula
simerupakan teknik untuk menguji kredibilitas data dengan cara
mengecek data dengan sumber yang sama dengan teknik yang
berbeda yaitu observasi, wawancara, dan dokumentasi (Sugiyono,

2017:274).
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Gambar 1 Teknik Pengumpulan Data “TriangulasiSumber”

Triangulasi menggunakan  sumber data  yaitu  menguiji
kredibilitas data yang dilakukan dengan cara mengecek data yang
telah diperoleh melalui beberapa sumber, dalam hal ini sumber
yang dilibatkan untuk mengecek data yaitu hasil wawancara dengan
guru,dokumen yang digunakan ketika pembelajaran serta pengamatan
proses  pembelajaran.  Instrumen  penelitian  ini  menggunakan
triangulasi metode berupa  observasi, wawancara, dan  juga
dokumentasi. Peneliti menggabungkan data dari berbagai sumber

diantaranya, Subjek Penelitian merupakan guru PJOK, peneliti
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G. Profil SD Negeri Baluwarti

Tabel 3: Form Profil Sekolah dan Madrasah (SD/MI)

|. IdentitasSekolah

1. | Nama Sekolah SD NEGERI BALUWARTI
NPSN 20403491
Jenjang Pendidikan SD
Status Sekolah Negeri

Alamat Sekolah

JI.Basen, Purbayan, Kotagede,
Yogyakarta.

RT/RW 0 /10
Kode Pos 55713
Kelurahan Purbayan
Kecamatan Kotagede
Kabupaten/Kota Yogyakarta
Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta
Negara Indonesia
b PosisiGeografis 7°49'22.63 Lintang
110°42'15.97 | Bujur
I1. Data Pelengkap
L SK PendirianSekolah -
p Tanggal SK Pendirian 1976

Status Kepemilikan

Pemerintah Daerah

= 7w

SK IzinOperasional

OT

Tgl SK IzinOperasional

1976

O

KebutuhanKhususDilayani

NomorRekening

Nama Bank
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) Cabang KCP/Unit -

0 Rekening Atas Nama -

1 MBS -

2 Luas Tanah (m2) 1.479
3 Luas Bangunan (m2) 777

44




Luas Tanah Kosong (m2)

692

NomorAkte/Sertifikat Tanah

004125316543000

I11. KontakSekolah

NomorTelepon

0274-451967

Nomor Fax

Email

sdn.baluwarti@gmail.com

Website

IV. Data Periodik

Waktu Penyelenggaraan

Pagi/6 hari

BersediaMenerima Bos?

Ya

Sertifikasi 1ISO

Belum Bersertifikat

Sumber Listrik

PLN

Daya Listrik (watt)

2.200

Akses Internet

Telkom Speedy

Akses Internet Alternatif Tidak Ada
V. Sanitasi

Kecukupan Air Cukup

SekolahMemproses Air Tidak

Sendiri
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mailto:sdn.baluwarti@gmail.com

Air MinumUntukSiswa TidakDisediakan
Mayoritas Siswa Membawa Ya

Air Minum

Jumlah Toilet Berkebutuhan 0

Khusus

Sumber Air Sanitasi

Sumurterlindungi

Ketersediaan Air di

LingkunganSekolah

Ada Sumber Air

Tipe Jamban Leher angsa (toilet duduk/jongkok)
Jumlah Tempat Cuci 6
Tangan
ApakahSabun dan Air Ya
Mengalir pada Tempat Cuci .
Tangan
Laki-
Jumlah Jamban Dapat Perempuan | Bersama
laki
Digunakan - - 8
Jumlah Jamban Tidak Dapat Laki- Perempuan | Bersama
Digunakan Laki
- - 0
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a. Deskripsi Lokasi

Secara geografis SD Negeri Baluwarti terletak di  Jl.Basen,
Purbayan, Kotagede, Yogyakarta. Sekolah ini berlokasi di tengah-
tengah pemukiman warga sebelah timur makam Purbayan. Kondisi
fisik sekolah dapat dikatakan cukup baik. Hal ini terlihat dari tata
letak ruang, bangunan, dan Kkebersihan lingkungan yang sangat
terjaga. Gedung sekolah terdiri dari kelas, ruang guru dan kepala
sekolah, ruang tata usaha, perpustakaan, aula, masjid, ruang UKS,
taman, lapangan, kamar mandi, kantin dan tempat parkir,
sertagudang. Adapun fasilitas atau sarana dan prasarana Yyang

terdapat di SD Negeri Baluwarti adalah sebagai berikut:

1. Ruang Kelas

SD Negeri Baluwarti memilik ienam (6) ruang Kelas dengan
luas 336 m? yang terbagi ataskelas 1, kelas 2, kelas 3, kelas 4,
kelas 5, dan kelas 6. Masing-masing kelas rata-rata terdiri sekitar 28-
an siswa. Seluruh siswa kelas 1 hingga kelas enam (6) jumlah siswa
165 siswa. Rata-rata setiap kelas dilengkapi 1 kipa sangin, alat-alat
kebersihan seperti 3-5 sapu, 1 serok, 2 tempat sampah, lalmari, 1 rak
buku, meja dan kursi siswa, meja dan kursi guru, jam dinding,

hand sanitizer, sabun cuci tangan, wastafel, foto
pahlawan nasional, papan pengumuman, papanpresensi, gambar

batik, lambang negara, foto presiden dan wakil presiden.
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2. Ruang Kepala Sekolah dan Guru

Ruang kepala sekolah dan guru terletak di bagian tengah bangunan
sekolah. Ruang kepala sekolah dan guru digunakan sebagai kantor utama
dan ruang kerja kepala sekolah dan para guru dan tempat rapat

koordinasi para guru dan kepala sekolah.

3. Perpustakaan

Perpustakaan ini dikelola dengan sangat baik oleh staff sekolah.
Kondisi perpustakaan sangat rapi, bersih, dan baik. Ruangan luas dan
nyaman. Fasilitas di perpustakaan ini antara lain adalah buku- buku yang
tertata rapi sesuai jenisnya di beberapa rak buku, buku pelajaran lengkap
untuk dipinjamkan kepada siswa. Perpustakaan ini juga didukung dengan
adanya beberapa kipas angin, terdapat 2 ruangan yaitu ruang rak buku
berga bung dengan ruang baca, dan ruang penyimpanan alat elektronik.
Tersedia pula printer untuk keperluan warga sekolah dan Wi-Fi

perpustakaan sekolah.

4. Ruang UKS

Ruang UKS berada di sebelah utara ruang guru. Ruang UKS
dilengkapi dengan beberapa tempat tidur, meja, dan kursi. Ruang UKS
untuk peserta didik putra dan putri sudah dipisahkan. Kondisi ruang UKS
cukup kondusif serta kebersihan dan kerapiannya sudah cukup baik. Di

dalam UKS juga terdapat obat- obatan yang lengkap.
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5. Kantin

Kantin merupakan sarana penjualan berbagai macam makanan,
camilan, dan minuman yang sehat sebagai fasilitas sekolah terhadap
siswa supaya tidak jajan sembarangan di luar lingkungan sekolahan. SD

Negeri Baluwarti memiliki 2 kantin yang terletak di sebelah timur aula.

6. Dapur Sekolah

Dapur sekolah ini terletak paling selatan dekat dengan tempat
parkir. Dapur digunakan untuk membuat minum  maupun

menyiapkan snack untuk guru maupun tamu.

7. Ruang Serbaguna dan Gudang

Ruang serbaguna ini terletak di sebelah selatan lapangan yang
biasa digunakan untuk upacara bendera, ruangan ini digunakan untuk
berbagai macam kegiatan seperti pembelajaran PJOK, penyimpanan alat-

alat, dan masih banyak lagi.
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8. Lapangan

Lapangan SD ini digunakan sebagai tempat olahraga maupun upacara
bendera pada hari senin dan upacara hari khusus serta bagian tepi
lapangan digunakan sebagai tempat parkir darurat ketika ada kegiatan

seperti rapat wali kelas ataupun kegiatan qurban.
b. Visi dan Misi SD Negeri Baluwarti
1. Visi

Untuk mewujudkan tujuan pendidikan di Indonesia di jenjang
pendidikan dasar, maka SD Negeri Bakuwarti berkeinginan
mewujudkanya dengan disesuaikan visi sekolah yaitu “Terciptanya
sekolah ramah anal, unggul dalam prestasi, berkarakter, berakar
pada budaya bangsa dan berwawasan lingkungan  berdasarkan

ketaqwaan dan ilmu pengetahuan”.
2. Misi

Untuk bisa mencapai visi SD Negeri Baluwarti maka SD

Negeri Baluwarti telah menyiapkan misi yaitu :
a.  Membericontohbertutur kata yang ramah
b. Bertingkahlaku baik dalam kehidupan sehari-hari disekolah

c. Memberi tambahan waktu belajar untuk pendalaman materi
Ujian
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Mengenalkan dan membiasakan bekerja secara bergotong

royong.

Mengenalkan adat istiadat daerah lain kepada siswa

Melaksanakan Program Sekolah Siaga bencana kepada siswa

Mengenalkan karakteristik gejala alam di lingkungannya.
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c. Data Jumlah Siswa

Tabel 4. Jumlah Siswa SD Baluwarti

Jenis Jumlah Siswa Per Kelas Total
Kelamin | 1] 11 v Vv Vi
L aki-laki 17 14 10 10 11 11 73
Perempuan 11 13 18 18 14 13 87
JUMLAH 28 27 28 28 25 24 160

d. Deskripsi Subyek

Pada penelitian ini, peneliti melakukan penelitian terhadap
profesi guru dengan segala problematikanya khususnya ketika
proses pembelajaran di masa pandemi Covid-19. Profesi guru
identik dengan profesi yang mulia, apalagi di masa pandemi Covid-
19 ini guru mendapatkan suatu tantangan baru yaitu pembelajaran

secara daring.

Oleh karena itu, dalam penelitian ini peneliti mengambil
sampel responden yang berasal dari SD Negeri Baluwarti yang
berstatus sebagai guru PJOK. Peneliti berasumsi bahwa guru PJOK
pada masa pandemi Covid-19 mendapatkan tantangan yang cukup

besar dalam proses pembelajaran, karena pembelajaran PJOK yang
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identik dilaksakan secara praktek pada tahun ajaran saat ini

dilakukan secara daring.

Dari alasan tersebut, guru yang dijadikan sebagai sampel adalah
Febrian Nugroho S.Pd. Seorang guru PJOK di SD Negeri Baluwarti.
Febrian Nugroho S.Pd atau lebih akrab di panggil “Pak Inu” ini adalah
seorang guru PJOK yang mendapatkan gelars arjananya di Universitas
Negeri Yogyakarta, Fakultas Ilmu Keolahragaan, Prodi PGSD Penjas.
Beliau masuk pada tahun 2013 dan lulus ditahun 2017. Pak Inu mengajar

mata pelajaran PJOK di SD Negeri Baluwarti sejak tahun 2018.

e. Deskripsi Waktu Penelitian

Penelitian Kualitatif ini dilaksanakan pada masa Pandemi COVID-
19, penelitian ini dilakasanakan pada hari Selasa dan Rabu tanggal 19 -20
Januari 2021. Pada hari selasatanggal 26 Januari 2021 untuk
mewawancarai guru PJOK SD Negeri Baluwarti. Kemudian pada hari
rabu tanggal 27 januari 2021 melihat sekaligus mengobservasi bagaimana

proses pembelajaran PJOK berlangsung.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

Hasil evaluasi proses pembelelajaran PJOK secara daring yang

diperoleh dari Penelitian ini.

a. Proses Pembelajaran PJOK pada masa pandemi Covid-19

Pada masa pandemi Covid-19 proses pembelajaran PJOK di
SD Negeri Baluwarti dilaksanakan secara daring. Hal ini tentunya
menjadi suatu tantangan baru bagi guru, khususnya dalam segi
penyampaian materi pelajaran, seperti yang  diungkapkan  oleh
narasumber sebagai berikut:

F.N menyatakan“model pembelajaran pada pembelajaran

daring disini menggunakan konsep BDR (Belajar Di Rumah)

dimana proses pembelajaranya dilakukan secara tatap muka

terbatas...dan tidak semua pelaksanaan pembelajaran PJOK

sesuai dengan silabus, melainkan sesuai dengan silabus yang

digunakan di masa pandemi Covid-19...”

Oleh karena itu berdasarkan pernyataan dari narasumber,
menunjukkan bahwa proses pembelajaran PJOK di masa pandemi covid-

19 di SD Negeri Baluwarti mengacu pada kurikulum darurat Covid-19 yang

telah dikeluarkan oleh Pemerintah.
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Dalam penyampaian materi guru juga melakukan seleksi materi
khususnya untuk materi kelas atas yang dirasa dapat membahayakan
keselamatan siswa, dijelaskan oleh narasumber:

F.N juga menyatakan“...pada pembelajaran daring saya tidak

berani memberikan materi yang terlalu beresiko untuk
siswa, karena belum tentu orang tua bisa membantu anak
dalam gerakan yang betul dan sesuai...”

Hal tersebut menjadi alasan guru untuk melakukan seleksi

terhadap materi-materi yang akan disampaikan pada saat proses

pembelajaran PJOK secara daring berlangsung.

b. Faktor Penghambat Proses Pembelajaran PJOK pada Masa

Pandemi Covid-19.

Pada proses pembelajaran PJOK secara daring tidak bisa
langsung berjalan mulus sesuai dengan apa yang direncanakan, karena
segala sesuatu pasti membutuhkan proses yang harus dilalui.
Persiapan dan perencaan yang bagus harus diikuti oleh proses
pengaplikasian yang bagus pula, tetapi segala hal pasti memiliki hambatan-
hambatan yang membuat tidak tercapainya suatu tujuan. Hambatan-

hambatan tersebut bisa datang dari dalam diri sendiri dan dari luar.

1. Hambatan Dari Dalam
Hambatan dari dalam ini merupakan hambatan yang datang

dari diri sendiri, seperti yang diungkapkan oleh narasumber:
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F.N menyatakan®....saya sebagai guru PJOK dimana idealnya
adalah pembelajaran PJOK dilaksanakan  secara  praktek
langsung tetapi pada tahun ajaran ini saya dituntut harus
bisa berinovasi lebih dalam proses pembelajaran praktek

secara daring agar tujuan pembelajaran tetap tercapai...”

Berdasarkanperyataannarasumber, dengan sistem pembelajaran
daringini guru harus bisa menyampaikan materi yang telah ditentukan

dengan baik dan benar agar mudah dipahami oleh siswa.

2. Hambatan Dari Luar
Hambatan dari luar merupakan hambatan yang datang dari luar,
bisa dari orang lain atau apapun yang berasal dari luar diri sendiri.
Hambatan ini mampu mengubah suatu konsep atau rencana yang

sudah ditentukan. Berikut pengakuan dari narasumber:

F.N menyatakan®.....orang tua murid paling sering mengalami
kendala mas..misal ketika ada tugas yang diberikan oleh
guru melalui hp, padahal kan hp nya di bawa kerja sama
orang tuanya, terus ini kalau misal pas ada materi yang itu
membutuhkan media khusus seperti senam lantai, itu saya
juga milih-milih materine biar ngga terlalu beresiko...kuota
juga jadi kendala, karena bantuan kuota dari kemendikbud
susah diakses dan banyak siswa yang menyalahgunakan

kuota belajar malah untuk bermain game...”
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Berdasarkan keterangan narasumber, dalam proses pembelajaran secara
daring ini orang tua murid diharapkan mampu menjadi pengawas dalam
poses belajar siswa dirumah, karena orang tua murid adalah sosok yang
paling dekat dan mengerti bagaimana karakteristik dan sifat dari

anak nya sendiri

Program kuota belajar yang diberikan oleh Kemendibud dalam
proses pembelajaran daring dirasa kurang efektif dan tidak tepat
sasaran karena kurangnya sosialisasi oleh Kemendikbud selaku
penyelenggara sehingga banyak siswa yang menyalahgunakan kuota

belajar tersebut, dan hal ini masih di evaluasi oleh Kemendikbud.

Oleh karena itu, hambatan dalam proses pembelajaran secara
daring ini tidak hanya datang dari guru tetapi malah lebih dirasakan

oleh siswa dan wali murid itu sendiri.

c. Penilaian Siswa dalam Pembelajaran PJOK pada Masa Covid-19.

Proses penilaian terhadap hasil belajar siswa pada pembelajaran
secara daring ini jelas berbeda dengan proses penilaian  yang
dilakukan pada tahun ajaran sebelumnya. Dimana ketika pembelajaran
secara luring guru dapat memantau serta melihat perkembangan siswa
dari hari kehari dan juga guru bisa menilai dari segi afektif, kognitif,

dan psikomotor. Namun ketika pembelajaran dilakukan secara daring
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guru tidak bisa melihat berbagai proses yang telah dialami oleh

siswa, seperti yang diungkapkan oleh narasumber:

F.N menyatakan®....penilaian untuk mata pelajaran PJOK
dilakukan dengan cara siswa mengirimkan vidio sesuai
dengan materi yang disampaikan oleh guru deadline
pengumpulantugasbiasanyaseminggu mas...dan dalam
memberikan penilaian saya melihat dan  mengkategorikan
menjadi 3 kategori yaitu baik, cukup, kurang. 3 hal itu
saya lihat dari bagaimana usaha siswa melakukan secara

mandiri...”

Dari pernyataannarasumberdapat dilihat bahwa dalam proses
pembelajaran PJOK secara daring di SD Negeri Baluwarti, guru juga
memberikan pengertian terhadap kondisi belajar yang dialami oleh
siswa dan tidak serta merta guru mengharuskan siswa nya untuk bisa,
tetapi yang lebih ditekankan oleh guru ketika pembelajaran secara
daring yaitu bagaimana usaha siswa dalam setiap materi yang

diberikan oleh guru.

Proses pengumpulan tugas juga menjadi salah satu aspek

penilaian guru, seperti yang diungkapkan oleh narasumber:

F.N juga menyatakan“....saya biasanya memberi deadline

batas pengiriman tugas maksimal 2 minggu setelah tugas di

58



berikan, jika ada siswa yang mengumpulkan lebih dari 2
minggu saya konfirmasi dengan orang tua siswa melalui
chat wa, karena pasti ada faktor yang menjadi penghambat

kenapa tidak bisa mengumpulkan tugas sesuai jadwal ”

Berdasarkan pernyataan narasumber menunjukkan bahwa guru juga
harus melihat kondisi siswa dan orang tua dalam proses pembelajaran
secara daring, karena sangat berpengaruh terhadap hasil belajar siswa.

d. Faktor Intristik

1) Perhatian

Perhatian merupakan faktor salah satu penentu dari berhasil
atau tidaknya suatu pembelajaran karena perhatian adalah bagian
penting dari psikis yang ditunjukkan kepada suatu objek untuk
melakukan aktivitas. Hasil wawancara terkait dengan  indikator

perhatian kepada peserta didik

F.N menyatakan ” Ketika pembelajaran berlangsung siswa
memperhatikan apa yang saya jelaskan ”

Berdasarkan pernyataan dari narasumber, indikator perhatian
menunjukkan bahwa saat berlangsungnya pembelajaran PJOK

secara online peserta didik tetap memperhatikan.
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2) Minat

Minat peserta didik dipengaruhi oleh perasaan  senang
terlebin  dahulu terhadap suatu objek atau hal tertentu.
Bearawal dari rasa senang inilah muncul minat yang tinggi,
salah satunya minat terhadap pembelajaran PJOK. Sebaliknya
apabila mereka tidak senang maka minat cenderung akan

kurang.

Hasil wawancaradengan guru PJOK berkaitan dengan
indikator rasa senang, F.N menyatakan bahwa “Agak
berkurang mas.”

Lebih lanjut lagi F.N menyatakan “Minat anak-anal saat
pembelajaran olahraga berkurang mas, dikarenakan mereka
tidak bisa bermain dan melakukan olahraga
secaralangsung  di  sekolahan  dengan  teman-temannya
seperti biasanya sebelum adanya pandemi ”

Berdasarkan hasil wawancara  narasumber  dengan  guru
tersebut menunjukkan minat peserta didik terhadap pembelajaran
PJOK berkurang karena mereka melakukan secara individu
dirumah.

e. Faktorekstrinsik

1) MetodeMengajar Guru

Metode mengajar merupakan suatu cara yang harus dilalui
dalam proses pembelajaran. Metode mengajar yang kurang baik

akan mempengaruhi belajar pesertadidik. Begitu sebaliknya apabila
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metode mengajar guru baik juga akan berbengaruh baik terhadap

peserta didik.

Hasil ~ wawancaradengan F.N menyatakan “model
pembelajaran pada pembelajaran daring disini menggunakan
konsep BDR (Belajar Di Rumah) dimana proses
pembelajaranya dilakukan secara tatap muka terbatas...dan
tidak semua pelaksanaan pembelajaran PJOK sesuai dengan
silabus, melainkan sesuai dengan silabus yang digunakan di
masa pandemi Covid-19...”

Lalu F.N menambahkan®....penilaian untuk mata pelajaran PJOK
dilakukan dengan cara siswa mengirimkan vidio sesuai dengan
materi yang disampaikan oleh guru deadline pengumpulan
tugas biasanya seminggu mas..dan dalam  memberikan
penilaian saya melihat dan  mengkategorikan  menjadi 3
kategori yaitu baik, cukup, kurang. 3 hal itu saya lihat dari

bagaimana usaha siswa melakukan secara mandiri...”

Oleh karena itu berdasarkan pernyataan dari narasumber,
menunjukkan bahwa proses pembelajaran PJOK di masa pandemi covid-
19 di SD Negeri Baluwarti mengacu pada kurikulum darurat Covid-19
yang telah dikeluarkan oleh Pemerintah dan proses pengumpulan tugas

serta penilaian guru memberikan pengertian kepada peserta didik.
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2) Sarana dan Prasarana

Dalam suatu pembelajaran kelengkapan sarana dan prsarasana
yang dimiliki sekolah dapat mendorong motivasi peserta didik saat
mengikuti pembelajaran, tetapi pembelajaran pada tahun ajaran ini
sarana dan prasarana menjadi faktor yang sangat penting karena
pembelajaran dilaksanakan dirumah dan peserta didik menggunakan

alat seadanya yang ada dirumah.

Hasil wawancara dengan guru PJOK mengenai indikator
sarana dan prasarana, F.N menyatakan bahwa “pada
pembelajaran daring saya tidak berani memberikan materi
yang terlalu beresiko untuk siswa, karena belum tentu siswa

memiliki alat yang standar dan aman”

Lalu F.N menambahkan ‘“selain pertimbangan alat, saya juga
mempertimbangkan terkait kuota mas, karena bantuan kuota
belajar yang di berikan oleh pemerintah susah diakses dan
banyak anak-anak yang menyalahgunakan bantuan kuota
belajar untuk bermain game online ”

Bedasarkan hasil wawancara tersebut, sarana dan prasarana
yang dimiliki siswa belums tandar dan aman. Bantuan kuota
belajar  dari  pemerintah  juga dirasa susah  diakses dan
disalahgunakan oleh peserta didik untuk bermain game online.

3) Lingkungan

Lingkungan berkaitan dengan kondisi lingkungan disekitar

peserta didik, pada penelitian ini terfokus pada orang tuanya.
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Berdasarkan pada hasil wawancara F.N menyatakan “Orang
tua kesulitan mas dalam proses pembelajaran secara online
ini, karena selain membantu anal dalam proses pembelajaran

mereka punya kewajiban untuk bekerja”

Dteruskan F.N “ada juga orang tua yang masih belum
paham mas terkait bagaimana proses pembelajaran secara
online ini”

Berdasarkan indikator  lingkungan peserta  didik, guru
menyatakan orang tua peserta didik mengalami kesulitan dalam
proses pembelajaran secara  daring, karena  mereka  waktu
pembelajaran online bersamaan dengan waktu bekerja dan orang
tua juga tidak terlalu paham bagaimana proses pembelajaran
berlangsung. Berdasarkan hasil wawancaradengan guru PJOK dapat
disimpulkan bahwa kendala proses pembelajaran PJOK di SD
Negeri Baluwarti pada masa pandemi Covid-19 dapat dilihat pada

tabel
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Tabel 5. Kesimpulan Hasil Wawancara

No.

Aspek
yang
ditanya
Kan

Indikator

Kesimpulan Hasil Wawancara

Faktor

Forensik

Perhatian

Indikator perhatian dalam pembelajaran
PJOK secara online menujukkan bahwa
dalam memperhatikan rata rata sudah pada
memperhatikan.

Minat

Indikator minat untuk peserta didik dalam
proses pembelajaran PJOK secara online
menunjukan bahwa minat dan antusias
peserta didik terhadap pembelajaran PJOK
berkurang  dikarenakan  peserta  didik
melakukan praktek secara mandiri dirumah
dan tidak bisa bertemu dengan teman-
temanya.

Faktor
Ekstrinsik

Metode
Mengajar

Metode mengajar yang dilakukan oleh guru
PJOK sudah memberikan metode yang cukup
baik, mudah dipahami siswa dan guru juga
mempraktikkan gerakan melalui vidio. Proses
pengumpulan tugas diberikan deadline yang
cukup lama vyaitu 1 minggu untuk
mengantisipasi kendala saat pengumpulan
tugas. Penilaian terdiri dari 3 kategori yaitu
baik,cukup dan kurang, kategori tersebut
dilihat dari bagaimana usaha peserta didik.

Sarana
Prasarana

Indikator Sarana dan Prasarana untuk
melakukan pembelajaran secara online ini
masih kurang karena alat yang dimiliki oleh
peserta didik dirumah belums tandar dan
tidak cukup aman. Bantuan kuota belajar dari
pemerintah juga dirasa belum tepat karena
susah diakses dan disalah gunakan oleh
peserta didik untuk bermain game online.

Lingkungan

Indikator lingkungan sekelilingnya yaitu
orang tua mengalami kendala dikarenakan
waktu pembelajaran online yang bersamaan
dengan jam kerja orang tua dan proses
pembelajaran online yang masih belum
dimengerti oleh orang tua.
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B. Pembahasan

Evaluasi pendidikan dilakukan dalam rangka pengendalian
mutu pendidikan serta melihat apa saja kelemahan selama proses
pendidikan berlangsung. Evaluasi yang baik tentu akan dapat
melihat hal-hal apa saja yang menjadi kendala dalam proses
pendidikan berlangsung, sehingga akan membuat sistem pendidikan
akan lebih baik lagi kedepanya.

Berdasarkan proses pembelajaran PJOK secara daring yang
telah dilakukan, kendala disebabkan oleh minimnya sarana dan
prasarana yang belum dimiliki oleh semua peserta didik, alat
komunikasi (handphone) juga menjadi kendala peserta didik, selain
itu bantuan kuota dari pemerintah juga dirasa belum tepat sasaran.
Guru PJOK juga belum menemukan metode pembelajaran yang
tepat untuk pembelajaran PJOK. Berbagai hal tersebut menjadi
kendala dalam proses pembelajaran PJOK secacara daring sehingga
hasil yang diperoleh kurang maksimal, hasil tersebut diperoleh dari
dua faktor vyaitu faktor intrinsik dan faktor ektrinsik, keduanya
sangat mempengaruhi berhasil atau tidaknya proses pendidikan
berlangsung, sehingga akan meningkatkan motivasi dan  semangat
peserta didik dalam proses pembelajaran PJOK pada masa
pandemi Covid-19.

1. Faktor Intrinsik
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Faktor instrinsik disebabkan fakor dari dalam diri pesertadidik,
yang berarti bahwa motivasi peserta didik didasarkan pada rasa
senang dan Kketertarikan peserta didik dalam pembelajaran PJOK .
berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa  motivasi dan
semangat belajar peserta didik berkurang ketika pembelajaran PJOK
dilaksanakan secara daring. Motivasi peserta didik dalam proses
pembelajaran PJOK berkurang dikarenakan proses pembelajaran PJOK
ini dilakukan secara individu dirumah.

Ketika pembelajaran  dilakukan  secara individu dirumah
mengakibatkatkan perasaan tidak senang, sehingga membuat peserta

didik megalami kesulitan dalam proses pembelajaran PJOK.
2. Faktor Ekstrinsik

Faktor ektrinsik merupakan dorongan dari luar atau sesuatu
yang diperoleh melalui pengamatan sendiri yang mempengaruhi
motivasi mengenai pembelajaran PJOK.. Dari hasil penelitian
kendala proses pembelajaran PJOK pada masa pandemi
covid-19 dari  metode mengajar guru dalam memberikan
penjelasan bahwa peserta didik sudah merasakan paham seperti
guru memberikan contoh gerakan. Sehingga peserta didik
mendapatkan ide untuk memecahkan masalahnya terhadap materi

yang diberikan.
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Berdasarkan indikator lingkungan, lingkungan yang ada disekitar
peserta didik sangat berpengaruh terhadap proses pembelajaran
PJOK pada masa pandemi Covid-19. Faktor orang tua sangat
penting dalam proses pembelajaran PJOK secara daring karena
orang tua sebagai pengganti guru serta pengawas peserta didik
ketika pembelajaran PJOK dilakukan secara mandiri  dirumah,
namun orang tua pesertadidik juga memiliki tanggung jawab lain
yaitu bekerja sehingga tidak bisaselalu ada di samping peserta
didik, sistem pembelajaran PJOK secara daring juga belum

dimengerti secara sepenuhnya oleh semua orang tua pesertadidik.

Berdasarkan indikator dari sarana dan prasarana,belum semua
peserta didik memiliki alat yang standar dan aman untuk
mempraktekkan materi yang diberikan, hal ini membuat peserta
didik menjadi kurang bebas dalam melakukan gerakan. Penyaluran
bantuan kuota belajar untuk peserta didik juga belum tepat karena
masih susah diakses sehingga menyebabkan belum semua peserta
didik mendapatkan bantuan kuota belajar dan kuota belajar yang
sudah diberikan kepada pesertadidik malah disalahgunakan untuk

bermain game online.

Hasil wawancara menunjukkan bahwa metode mengajar guru
sudah sesuai dengan sistem pendidikan yang ditetapkan oleh

pemerintah pada masa pandemi covid-19, namun faktor minat
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sertasarana dan prasarana yang belum dimiliki menjadi kendala pada
proses pembelajaran PJOK pada masa pandemi covid-19.

C. KeterbatasanPenelitian

Penelitian ini sudah dilakukan dengan sebaik-baiknya, namun
bagaimanapun juga masih memiliki keterbatasan yaitu: penelitian
mendiskripsikan kendala proses pembelajaran PJOK di SD Negeri
Baluwarti Basen Purbayan Yogyakarta pada masa pandemi covid-19
hanya berdasarkan guru PJOK, penelitian ini belum menggali
informasi lebih dalam dari pihak orang tua pesertadidik secara
langsung karena keadaan masih pandemi Covid-19. Akan tetapi
peneliti melengkapi jawaban sisi subjektivitas guru PJOK dengan

observasi dan dokumentasi
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BAB V
KESIMPULAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian kendala proses pembelajaran PJOK di SD
Negeri Baluwarti Basen Purbayan Yogyakarta pada masa pandemi covid-19
dikarenakan faktor intrinsik yaitu adanya perasaan kurang senang, kurang
tertarik ketika pembelajaran PJOK dilakukan secara mandiri  dirumah.
Perasaan tersebut berhubungan dengan faktor ektrinsik yaitu sarana dan
prasarana yang kurang memadai , walaupun metode pembelajaran guru
juga sudah memberikan contoh gerakan yang sesuai dengan materi, selain
itu orang tua juga tidak bisa setiap waktu mendampingi anal ketika proses
pembelajaran karena ada kesibukan yang lain, orang tua juga belum
sepenuhnya mengerti bagaimana sistem pembelajaran PJOK secara online.
Keterbatasan alat yang adadirumah juga menyebabkan peserta didik kurang
bebas dalam melakukan gerakan dan bantuan kuotabelajar dari pemerintah
juga masih susah diakses. Sehingga faktor ektrinsik lebih dominan menjadi

penyebab kendala proses pembelajaran PJOK pada masa pandemi covid-19.

B. Implikasi

Sesuai dengan penelitian ini dapat dikemukakan implikasi hasil
penelitian yaitu bagi Guru PJOK diharapkan dapat memperhatikan faktor

intrinsik dan ektrinsik yang dapat mengurangi berbagai kendala yang

69



terjadi pada proses pembelajaran PJOK pada masa pandemi covid-19,
sehingga tujuan dari pembelajaran tetap dapat tercapai walaupun proses

pembelajaran dilakukan secara online.

C. Saran

Berdasarkan kesimpulan diatas maka saran yang dapat peniliti

sampaikan sebagai berikut :

1 Agar dapat mengembangkan penelitian lebih dalam lagi mengenai
kendala proses pembelajaran PJOK pada masa pandemi covid-19
2 Bagi pihak sekolah agar lebih memfasilitasi sarana dan

prasarana pesertadidik agar lebih senang dengan PJOK.

3. Bagi guru perlu melakukan perbaikan pembelajaran agar dapat

tercapai tujuan pembelajaran.
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Lampiran 2 Surat izinPenelitiandariFakultas

‘hormat, bahwa mahasiswa tersebut di bawah ini:

Fanni Dwi Prakosa

17604224059

Pgsd Pendidikan Jasmani - S1

Memohon izin mencari data untuk penulisan’
Kendala Proses Pembelajaran PJOK di
Yogyakarta di Masa Pandemi Covid-19

17 Januari - 21 Februari 2021

aksud tersebut, kami mohon dengan hormat]
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Lampiran 3 Surat izinpenelitiandariSekolah
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Lampiran 4 pedomanwawancara guru

PEDOMAN WAWANCANCARA UNTUK GURU
1. FaktorEvaluasi

a.Apakah bapak memberikan evaluasi atau koreksi kepada peserta
didik setelah pembelajaran PJOK secara online selesai ?

2. FaktorSaranaPrasarana

o))

. Bagaimana kondisi sarana prasarana yang digunakan siswa untuk
pembelajaran PJOK secara online ?
3. FaktorPesertadidik

a  Apakah pesertadidik memperhatikan saat bapak menjelaskan

materi secara online?

b. Bagaimana pandangan bapak terkait dengan kesungguhan peserta
didik dalam mengikuti pembelajaran PJOK secara online?

4. Faktordari Orang tuaPesertadidik

o

Bagaimana tanggapan Bapak terkait dukungan orang tua

terhadap pembelajaran PJOK secara online?
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Lampiran 5 Transkiphasilwawancaradengan Guru PJOK

FEBRIAN NUGROHO S.Pd (S)

Hari/Tanggal : Rabu, 20 Januari 2021
Tempat : Perpustakaan SD NegeriKaligondang

SAYA

PAK FEBRIAN NUGROHO:
SAYA

. Selamat pagi pak, jadi begini pak
saya mau bertanya terkait proses
pembelajaran PJOK di SD Baluwarti
pada masa pandemi Covid-19.

Selamatpagi mas, oh iyasilahkan.

Menurut Bapak bagaimana proses
PJOK di SD Baluwarti pada masa

pandemi Covid-19 berlangsung?

PAK FEBRIAN NUGROHO :Pembelajaran PJOK di sini mengikuti

SAYA

PAKFEBRIAN NUGROHO

anjuran dari pemerintah dan dinas
pendidikan mas, yaitu  pembelajaran

secara online atau dari rumah

Bagaimana proses
pembelajaran PJOK  secara
online yang dilakukan di SD
Baluwarti ini pak?

Untuk PJOK saya selaku guru tetap
memberikan materi-materi yang sesuai

dengan apa yang sudah direncanakan,
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SAYA

PAK FEBRIAN NUGROHO :

SAYA

PAK FEBRIAN NUGROHO :

tetapi tetap saya seleksi mas materi
apa yang sekiranya tidak
membahayakan pesertadidik, biasanya
saya menjelaskan materi secara online
lalu saya memberi tugas yang sesuai
dengan materi yang sudah saya
sampaikan, biasanya saya memberikan
batas waktu untuk pengumpulan tugas

tersebut seminggu.

:Selama pembelajaran PJOK secara
online berlangsung, kesulitan apa yang
bapak alami terkaitdengan metode cara
mengajar?

Kalau yang
namanya kesulitan pasti banyak mas
karena metode pembelajaran ini baru
pertama kali diterapkan, saya sebagai
guru juga masih mencari metode yang
tepat agar anak-anal paham dengan

materi yang saya sampaikan.

:Lalu terkait dengan perserta didik pak,
kesulitan apa yang dialami peserta
didik selama  pembelajaran  secara
online berlangsung??

Kalau bicara kesulitan peseta

didik itu banyak sekali mas, ada
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SAYA

PAK FEBRIAN NUGROHO :

kesulitan yang datang dari diri sendiri
contohnya semangat pesertadidikdalam
mengikuti pelajaran PJOK berkurang
karena mereka tidak bisa bermain dan
melakukan  kontak  fisik secara
langsung dengan peserta didik yang
lain, lalu ada faktor yang datang dari
luar mas, contohnya kuota internet
yang boros dan bantuan internet
yang diberikan oleh pemerintah susah
diakses dan malah digunakan untuk
hal lain seperti menonton youtube,
sarana prasarana atau alat-alat yang
digunakan siswa dirumah itu tidak

lengkap dan belum sesuai standar.

: Kalau dari orang tua bagaimana ya

pak respon dan dukungannya terkait
dengan pembelajaran PJOK  secara

online ini?

Ya mendukung pasti mendukung
mas, tapikan orang tua juga punya
kewajiban lain selain  mendampingi
peserta didik melakukan pembelajaran
online, waktu yang jelaskalau orang

tua mas.
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Lampiran 6 DokumentasiPenelitian

Gambar Observasi di SD Baluwarti
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Gambar wawancaradengan Guru PJOK SD Baluwarti
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Gambar Guru PJOK memperlihatkanbukupanduanmengajar di SD Baluwarti.
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